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BAB T

PEhIDAIIULUA}'

I. LATARBELAKANG

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang melanjutkan penelitian

pertarn yaitu mengkaji mekanisme in&ksi SpLtMl.lPV sel inang sampai sel inang

menjadi lisis dan mati. Pada penelitian tahun kedua ini dilanjutkan pada skala

yang lebih luas yaitu untuk mengetairuVrhengidentifikasi keberadann viius dalam

jaringan ulat S. /irzra.

Metode yang selama ini dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan

virus dalam jaringan adalah dengan menggunakan metode IHC

(Lnmunohistokimia) atau menggunakan metode Elisa. Akan tetapi metode ini

cukup rumit dan mahal karena kita harus mengetahui jenis protein reseptor pada

virus yang nantinya akan dikenali oleh antibody yang diberi penanda tertentu

(Probe) yang dipunyai inang. Sedangkan protein reseptor tersebut sampai

sekaiang beliim diketaliui jeniStiya sehiiigga iintiik menenhrkan airtibodj yang

tepat juga masih sulit. Oleh karena virus SpLIMNPV berukuran besar (dapat

dilihat dengaf rhenggulakan milroskop cahiiya dengaa perbesaran 400 kati) maka

identifikasi virus dalam jaringan inang dapat dilakukan pada preparat jaringan

yang dibuat dengan menggunakan metode yang lebih sederhana yaitu metode

parafin. Untuk dapat menentukan pada jaringan mana dari ulat mulai terinfeksi

oleh virus, mtrka dapat dila(-ukan metode parafin berseri, yaitu melakukair

pengirisan jaringan secara berurutan mulai dari bagian anterior sampai posterior,

kemudian setiap irisan yang dihasilkan dibuat preparat, sehingga akan dihasilkan

preparat berseri. Pada setiap preparat akan dilakukan identifikasi keberadaan virus

di jaringan atau di dalain sel, sehiiigga akan diketahui pada bagian riiana dari

jaringan ulat mulai terinfeksi virus. Pembuatan preparat krseri tersebut akan

dilakukan pada jaringan mulai dari umur, 24 1arn, 48 jam, dan 7 2 jam setelah ulat

terinfeksi virus. Jaringan pada ulat lebih lunak bila dibandingkan dengan jaringan

hewan lain seperti piolorigan vertebrata yang biasanya mehggunakan metode

parafin, sehingga dalam menggunakan metode ini kemungkinan ada beberapa

modifikasi.
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P-erhbuaufl preparat dengan a1ds66r parafin mempunyai langkah langkah

sebagai berikut : l.Fiksasi, 2. Dehydrasi (penghilangan cairan) 3,

Penj€iilrhdnlClearing 4. Pernaniing€in daldrh jr,iriafin 5. Trimming 6, Cutting

(pemotongan jaringan) 7. Mounting dan 8. Staining (pewamaan) . Pada metode

tersebut yang petlu dimodifikasi adalah pada bagian frksasi dan cleadngnya-

Karena pada tahap ini menentukan keberhasilan pembuatan preparat yang baik,

jemih dan ddpdt dibaca hasilnya-

Dengan menggunakan metode parafin dan pewamiran ganda yang

dimodifikesi maka Cihanipkern dapat meneinukan pola penyebarari virus dakirn

jaringan inang, lokasi virus dalam seVjaringan, tingkat kerusakan jaringan/organ

yang terinfeksi, karena ulat yang mati terinfeksi virus tubuhnya bisa hancur

kecuali kulit dan kepala dalam waktu 1 - 6 hari.

2. Rumusan masalxh penelitian

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a). Bagaimanakah grimbaran histopatologi daii pola penyebaran Spodoptera litum

Nuclear Polyhedrosis Virus (SpLIMNPV) dalam jaringan larva S. litura yang

terinfeksi virus dengan masa i*ubasi 24, 48 dat72 jam?

b). Apakah modifikasi metode parafin pada bagian fiksatif dan clearing dapat

memperjelas gahbaian Histopatologis dari jaringan llJat S. litira yang

terinfeksi virus ?

c). Apakah gambaran histopatologis yang diperoleh dari modifikasi metode

parafin dapat mempermudah dalam menganalisis kerusakan jaringan ulat yang

terinfeksi Virus, serla dapat digunakan untuk mengetahui pola penyebaian

virus pada inang sehingga dapat diketahui tingkat keganasan virus pada inang?
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BABtr
KAJIAN PUSTAKA

A. Insektr yrng alihfeksi dengan SpLtMNPV : [ilat Grayrk (Sltixfurpum

lilura).

Ulat S. litura yang dikenal sebagai ulat grayak atau ulat tentara

merupakan serangga hama polifag yang memiliki daerah penyebaran cukup

luas di dunia. Daerah penyebarannya yaitu: Pakistan, India, Indonesi4

Malaysi4 Thailand dan juga sampai ke Australia dan Kepulauan Pasifik

(Harahap dan Budi, 2003). Serangga hama ini dapat msrusak ..naman sejak

fase vegetatif hingga fase generatif. Imago berbentuk ngengat berwama

kecoklatan dengan panjang tubuh antaia 14-17 firn dan rentang sayapnya

antara 35-45 mm. Hama ini aktif di malam hari dan pada siang hari

bersembunyi di tempat-tempat gel4p. Sebagai serangga polifrg,

perkembangan siklus hidup S. liura termasuk metamorfosis sempruna

(liolometabola) yaitu teidiri atas stadia telir, larv4 pupa dad imago. Telui ,S.

litura berwarna putih kekuningan, berbentuk bulat dengan garis tengah 0,5

d!m. (Rukmaia dar Sugandi, 1997).

Larva S. litura yang panjangrya + I mm memiliki wama hijau bening

dengan kepala berwama hitam. Perilaku hidup larva neonate hingga menjadi

larva instar kesatu masih tetap berkelompok, letapi 2-3 hari berikutnya mulai

menyebar ke betbagai bagian tanaman, terutama daun. Larva instar ketiga

hingga keenam memiliki kulit halus dengan corak wama kombinasi antara

merah dan kuning disertai garis memanjang berwama hijau dan garis hitam

melintang pada bagian mesotoraks. Sebagai serangga hama pemakan daun

(defoliatoi), perhrmbuhan ldwa S. litura lerdiii atas enam instar yang masing-

masing memiliki ukuran tubuh trerbeda-bed4 dengan total lama stadia larva

mencapai sekitar 10-12 hari (Chari and Patel, 1983 dalam Indrayani, 2003).

Periode pupa diawali dengan periode prepupa yang masih dalam

berituk ulat, hanya aktivitas makarurya saja yang berkurang dan cenderung

membenarnkan diri dalam tanah. I-ama periode prepupa 2-4 hari (Kumiawati,

2001). Sudarmo (1992), menjelaskan bahwa pupa atau kepompong berwarna
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kemerabarq panjang berkisar 16-2O mnt, pada bagian ekor pupa apabila

disentuh bergerak-gerat berada dalam tanah selama 8-10 hari. Imago S.

/itriia berupa ngeogat beiwama kecoklahn. Pada sayap depan terdapat

bercak-bercak hitam dan putih dengan garis bergelombang yang berwama

kuning sedangkan sayap belakang betwarna putih (Harahap,2003).

B. Tinjauan Spodoptera Litura Multiple Nucleaopolyhedrosis Virus

(spLtMIttPv)

SpIMNPV adalah salah satu jenis virus yang menyeftng invertebrata

terutama serangga jenis Spodoptera liura. Yius ini termasuk Baculoviridae

dan genus Baculovirus yang mzrmpu menginfeksi seftmgga dan Crustacea

(Gothama 1994). Dengan demikian virus ini aman pada manusia karena

tid*ak menyerang kelompok vertebrata- Virus ini mempuryai material genetik

berupa DNA ganda yang dibungkus kapsid (nucleocapsid), selanjutnya

nucleocapsid ini dibungkus oleh envelope dan dinamakan virion pembentuk

partikel virus yang berbentuk batang O'Reilly, et al 1992. Gabungal virion

teibdbrit bdrberihrk krista.l daii tieiisi liiotein polyhedrin sehingga tientukan

kristal tersebut disebut Polyhedra Inclusion Bodies (PIB). PIB mernpunyai

banyak nucleocapsid sehingga disebut Multiplenucleocapsid. Oleh karena

virus ini menyerang Spodoptera litura moka diberi nama Spodoptera litura

Muhiple Nucleopolyhedrosis Wrus fwahyuni, 2002) dengan menggunakan

mikoskop cahaya perbesaran 450 kali berbentuk segi empat (Asri, 2005) .

Bentlrk polyhedra dapat berupa dodecahedra, tetrahedral, kubus dan tidak

beraturan. Diameter polyhedra berukuran 0,05 - 15,00 pm. Bentuk polyhedra

teiganfung pada jenis serangga inang yang terinfeksi NPV (Maddox, 1975

dalam Bedjo, 2004). Di dalam PIB terdapat bagian NPV yang bersifat

mematikan serangga yaitu nuckleocapsid yang terletak di dalam virion

berbentuk tongkat berukuran panjang 336 pm dan berdiameter 62 pm. Virion

terbungkus dalam satu rnembran ya-ng disebut envelop, di dalam satu virion

terdapat satu atau lebih nukleokapsid, virion tidak dapat dilihat dengan

mikoskop biasa melainkan dengan mikoskop elektron. Berdasarkan jumlah

nukleokapsid, NPV dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu single
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nucleokapsid dsn multi nucleokapsid (MNPV). Pada SNPV tiap envelop betisi

satu nucleocapsid, sedangkan pada MNPV berisi lebih dari satu sampai 200

nucleokapsid (Tanada dan Kay4 1993 dalam Bedjo, 2004).

Mekanisme Infeksi SpIIMNPV terhadap inang umurnnya pada stadium

larva dengan masuk mela.lui saluran pencemaan (usus), jadi furang hatus

menelan virus bersama pakamya. Bagian tubuh yang peka dan menjadi

sasaran virion adalah adalah lapisan epitel salurari pencemaan, hachea,

hipodermis dan badan lemak (Bergold, 1952 dalam Tripujo, 2002). Setelah

SpIIMNPV masuk,akan menyer:rng usus tengah, PIB terurai oleh kondisi basa

dari cairan pencernaan. Virion lepas dari PIB dan menembus membran

peritrofik saluran usus tengah. Envelope virion ditinggal di membran dan

nucleocapsidnya masuk melalui mikrovili kesel usus tengah dan menuju ke

inti sel . Di dalam inti sel nucleocapsid bergabung dengan DNA inang dan

mengambil alih sistem ekspresi genetik inang. Untuk membuat komponen

virus. Setelah lengkap virus akan keluar dari sol dengan cara melisiskan sel (

Kuzio dan Faulkner, 1987 ). Menurut Mangoendiharjo dan Potlet ( 1991)

keseluruhan proses infeksi tersebut merirbuhrtikan waktu 72 jam.

C. Metode Pembuatan Sediaan Histologik Dengan Metode Parafin

Metode pembuatan sediaan histologis biasa dilakukan untuk

melihat struktur sel dalam suatu jaringan atau organ. Dengan menggrmakan

metode ini jenis-jenis sel, organel yang terdapat di dalam sel termasuk apabila

di dalam sel terdapat virus, bisa diamati. Struktur sediaan serupa dengan

struktur aslinya. Sediaan mikoskopis ini bisa sementara maupun pelmanen

(Budiono, 1992). Pada sediaan yang permanen dapat disimpan dalam waktu

yang lama (5 tahun). Salah satu sediaari permanen adalah sediaiui irisan

dengan metode Parafin. Metode ini mempunyai 8 tahapan utama yaitu: fiksasi,

dehidrasi, penjernihan, pemancangan dalam pamfin, tfining, Cutting,

Mounling dan staining.

Pada tahap fiksatif bertujuan untu-k mempertahan bentuk sel sesuai

dengan aslinya, mempertahankan unsur sitologik, mencegah pembusukan oleh

mikoba" mencegah autolisis akibat enzim yang terdapat dalam jaringan dan
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memberi konsistensi jaringan. pu6u tahap kedua yaitu dehidrasi bertujuan

mengeluarkan air dari jaringan serta membemihkan sisa senyawa fiksatif

(Formalin), pada tahap ini bahan yang sering diguirakan adalah alkohol

dengan konsentrasi bertingkat ( 30 - 96%). Tahap ketiga yaitu penjemihan

(clearing) bertujuan mengambil alkohol daltim jadngan dan digantikain oleh

bahan penjemih ( misalnya Xylol, toluol, chloroform yang dapat bercampur

dengan alkohol atau parafin cair). Tahaii ke empat adalah embedding

(pemancangan dalam parafin), tahap ini bertujuan unh.rk mengganti bahan

penjemili dengan parafin cair sehingga jadngan yang dipancangkan dalatn

parafin menjadi mengeras dan mudah untuk diiris. Tahap selanjutnya (ke lima)

yaitu Trimming bertujuan membentuk balok parafin agar sesuai dengan alat

pemegang mikrotom. Pada tahap ke enam yutu Cutting atau pemotongan

jaringan dalam balok parafin dengan menggunakan mikrotom menjadi irisan

yang tipis (+ 5 - 12 pm) potongan yang baik akan membentuk pita parafin.

Pita parafin yang benrutan membentuk metode parafin berseri. Tahap ke

tujuh yaitu Mounting yaitu tahap menempelkan satu atau beberapa irisan

parafin yang mengandung irisan jaringan pada kaca obyek yang telah diolesi

dengan adhesif (albumin+gliserin = 1:l) selanjutnya kaca obyek yang berisi

jaringan diletakkan di atas hot plate Q - 5oC). Tahap terakhir (kedelapan)

adalah Staining yang bertujuan memberi wama yang kontras terhadap

komponen jaringan (sitoplasma atau inti sel ) (Gufron, 2009)

D. Anatomi dan Histologis Lawt Spodoptera lilura

Spodoptera litura merupakan salah satu anggota dari lepidoptera.

Spodoptera litura termasuk serangga holometabola yaitu serangga yang

mempunyai siklus metamorfosis sempurna. Siklus metamorfosis dari Serangga

ini meliputi : telur, larva, pupa dan imago (ngengat).

Pada Stadium larva tubuhnya terdiri atas kepala/head, thorak dan

abdomen. Secara rinci bagian-bagian dari tubuh larva dapat dilihat pada

Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 . Anatomy ekternal dari larva lepidoptera (Spodoptera litura)

(Sumber : fuchard 2001)

Pada Gambar 2.2. diperliha&ao anatomi internal dari sadium larva

lepidoptera. Pada gambar tersebut dihrnjukkan secara rinci organ-organ tubuh

bagian intemal mulai dari organ yang ada di bagian kepala, thorak dan

abdomen.
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Gambar 2.2. Anatomy ektemal dari larva lepidoplem (Spodoptera litura)

(Sumber : fuchard 2001)
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Pada penelitian ini kami lebih menekankan pada bagian abdomennya

yaitu pada bagian midgut. Pada midgut ini SpLIMMV pertama kalinya

mengenal sel taryetnya. Pada tahap inkubasi berikutnya SpLIMNPV akan

menyebar keseluruh organ yang ada pada tubuh lawa S. litwa. Sehingga dalam

tinjauan pustaka ini lebih ditekankan pada stnrktur anatomi midgut. Pada

Gambar 2.3 berikut ini digambarkan penampang melintang dari midgut larva

lepidoptera.
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Garnbsr 2.1, Pstangaq melintang dari midgut lawa lepidoptera (Spodoptera

/itara). (Sumber : Richard 2001)

Secara Histologis organ-organ yang terdapat pada tubuh larva S. litura adalah;

E. Pcnelitian Pendahuluan yang telah dilakukan

Seperti telah disebutkan pada Abstak dan latar belakang bahwa tim

peneliti dan para ahli virus lain telah melaksanakan berbagai penelitian

pendahuluan terhadap ulat yang terinfeksi SpLtMNPV. Terutama penelitian

untuk menjawab pertanyaan masyarakat "Bagaimana caranya mengetahui

bahwa ulat yqlrg !!9!yqra!g tan4lla! pertanian telah terinfeksi oleh virus".

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asri (2008) disebutkan ciri-ciri

morfologi dari ulat yang telah mati akibat terinfeksi virus yaitu tubuhnya lunak,

kalau mati posisinya menggantung di ujung tanaman serta kalau dipegang
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tubuhnya hancur dan mengeluarkan cairan putih susu yang penuh dengan vinrs.

Pada kenyataannya di lapang kondisi ulat yang mati virus dengan kondisi

seperti tersebut di atas sulit ditemui karena ulat yang mati terinfeksi tersebut

cepat sekali hancumya sehingga sisa hancurarmya sulit ditemukan. Kondisi

yang seperti disebutkan oleh Asri (2008) bisa ditemukan pada kondisi yaog

terkontrol (di laboratorium, di green house) sehingga banyak petani yang tidak

tahu apakah ulatnya sudah terserang oleh virus atau tidak. Hal ini menyulitkan

peneliti dalam usahanya menyadarkan petani untuk mengurangi penggunaan

insektisida kimia daq menggantinya dengan bioinseksitida yaitu virus. Karena

mereka tidak percaya bahwa virus dapat mematikan hama yang menyeftmg

tanaman pertanian mereka, walaupun berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti virus ini mempunyai potensi yang bagus sebagai

bioinsektisida yang aman dan ramah lingkungan. Adapun penelitian yang telah

dilalarkan adalah (f) SpIIMPNV yang digunakan dalam penelitian ini berasal

dari hasil uji berbagai virus lokal di Indonesia dan yang terbaik berasal dari

Pulau Jawa dan telah dikarakterisasi gen polyhedrinnya yaitu total

mengandung 747 nucleotida yang mengkode 249 asam amino (Wahfuni,

2002). (2) Virus ini juga telah diuji patogenesitasnya terhadap larva S. litura

instar 3 dengan dosis efektif (mampu mematikan ulat antara 80 - 90%) 2 x 106

PIBs/ml di laboratorium (Asri, 2005). (3) Sedangkan untuk mengendalikan ulat

yang sama pada tanaman jarak di greenhouse dosis efektifrrya adalah 2 x 107

PIBs/ml (Asri, dkk. 2006) (4) Oleh karena Virus ini efektif maka penelitian

dilanjutkar dengan menguji ketahanannya terhadap radiasi UV terutama

apabila akan diterapkan di lapang. Berdasarkan penelitian Mulyani (2005)

SpIIMNPV temyata "toleran" terhadap radiasi UV tipe C di laboratoriurn

(panjang gelombang 290 - 320 nm, yang mempunyai kemampuan merusak

paling tinggi karena dapat mencapai gen virus), radiasi 17 jam hanya

menurunkan patogenesitas sebesar 22,50/o dan pada radiasi 13 jam

patogenesitasnya tiirun 2,5% saja. Yang menguntungkan dengan terkenanya

SpttMPNV oleh radiasi IIV adalah dapat mempercepat waktu kematian ulat (

hari ke-l setelah perlakuan mortalitas larva mencapai 37,5%). (5) Walaupun

demikian berdasarkan penelitian Yuni (2006) SpLINPV hasil pembiakan secara

9
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in vivo yang diradiasi W-C (di laboratorium) dan diradiasi Sinar matahari

terlihat adanya penurunan patogenesitas seiring dengan lamanya radiasi yaifu

patogenesitas terendah pada radiasi UV sinar matahari selama 3 had. (6)

Penelitian dilanjutkan dengan meradiasi SpLIMNPV pada paparan sinar

matahari langsung dalam kurun waktu yang berurutan yaitu 12 jam, 24 jam dan

36 jam, lama hidup larva semakin meningkat dari 3 hari menjadi 5 hari berarti

tingkat patogenesitas virus semakin menurun setelah terkena paparan sinar

matahari (lsnawati dan Asri, 2006).

(7) Jumlah PIBs yang dapat dihasilkan oleh ulat S. litura yatg terinfeksi

SpIMNPV secara in vivo pada berbagai instar telah diteliti oleh Asri, (2004).

Pada instar 3 diperoleh jumlah SpIIMNPV sejumlah + 6 x 108 - 31 x 108

PIBs/ml, pada instar 4 sejumlah 3 x lOe - 43 x lOe PIBVmI dan pada instar 5

diperoleh 12 x 10e - 10 x 1010 PIBs/ml Penelitia-r ini akan memudalkan petani

untuk mencari dosis virus dari ulat mati terinfeksi virus di lapang unhrk

menyemprotan berikutnya. (8) Perbanyakan agensia hayati tersebut terutama

virus secara konvensional dilakukan secara in vivo yaitu menggunakan inang

hidup ulat S. litura, banyak menga.lami kendala (mortalitas inang yang

diperbanyak di laboratorium mencapai 70%) (Asri, 2000) selain itu

ketersediaan inang juga terbatas karena mengikuti musim yaitu hanya banyak

dimusim penghujan (9) Sehingga penelitian diteruskan untuk menumbuhkan

inang aslinya dalam laboratorium (ln vitro) yaitu sel target ( sel usus) karena

virus tidak dapat dinrmbuhkan pada medium buatan. Dan perbanyakan sel

inang secara in vitro sudah berhasil dilakukan pada sel epitel usus larva S.

lituru irstar 4, 5 dan 6 (sel primer) dalam medium Grace's di laboratorium

(Asri dan Nur. D. 2006-2007). (10) Kultur sel primer ini sudah diuji

kemampuannya dalam memperbaayak SpLIMNPV secara laboratorium yaitu

mempunyai kemampuan mereproduksi SpLIMNPV dalam tiap sel usus hasil

kultur in vitro 
^dalah2,5 

PIB's, (Asri dan Nur. D.2007)dan(ll) Virus hasil

perbanyalian in vitro telah diuji patogenesitasnya pada konsentrasi 106 PIBs/rnl

dan mencapai mortalitas larva S. litura instar 3 sebesar 53 %. (Asri, dan Nur D.

2008). Pada konsentrasi 2,7 x 101 mampu membunuh ulat sebanyak 80%o pada

hari ke-6 (Asri dan Nur D. 2009). (12) Hal menguntungkan lain dari virus ini

l0



apabila diterapkan di lapang adalah tidak adanya kekebalan pada inangnya

yaitu Ulat,S. /irzro karena berdasarkan penelitian (Thamrin, Isnawati dan Asri,

2008) temyata ulat S. Iitura yang terinfeksi virus ini sampai 4 generasi tidak

muncul kekebalan, artinya ulatnya masih bisa mati sampai 4 generasi tanpa

adanya penyemprotan virus berulang. (13) Kerusakan tanaman jarak akibat

larva yang terinfeksi SpltMNPv juga sudah diteliti (lsnawati dan Asri, 2006)

Kerusakan daun jarak semakin besar seiring dengan lama hidup larva. (14)

pada penelitian berikuhrya (Asri dan Nur. 2009) SpLtMNPV hasil

perbanyakan kultur sel line mernpunyai patcgenesitas yang tinggi pada skala

green house terhadap larva S. litura instar 3 diperoleh hasil bahwa LD 80

dicapai pada dosis 7,1 x 10i PIBs/ml dan waklu aplikasi terbaik adalah sore

hari (15) Uji patogenesitas SpLIMNPV yang dikombinasi dengan insektisida

kimia yaitu A. perfection 400 EC, B. Kanon 400 EC dan C. Pilarmax 400 EC

pada larva S. litura instar 3 skala green house, diperoleh hasil pada perlakuan

A diperoleh mortalitas 87o/o pada hari ke 6, pada perlakuan B mortalitas 90%

pada hari ke 6 sedangkan pada perlakuan C mortalitas 98 % pada hari ke 6 dan

mortalitas 84% pada hari ke 5. Hal ini mcnunjukkan trahwa campuran antara

virus dan pilarmax 400 EC dapat memperccpat kematian Larva S. /itura I hari

lebih ccpat dibanding campumn inscktisida yang lain (16) Uji patogenesitas

SpLIMNPV skala lapang terbatas untuk mengetahui apakah virus tersebut

dapat mcnyerang organismc non sasaran telah dilakukan dengan organisnre non

sasafimnya adalah hama penghisap polong kedelai, kepik hijau dan lady bird

(kcpil: rvanra-rvarni) dan organisnrc sasarannya adalah larva S. litura instar 3.

Dari ha-"il pcrrclitian tcrnyata SpLt\4NPV tidak menyerang organisrne non

Penelitian lcrsebut kebanyak-an adalah aplikasi dari SpLIMNPV vang

telah bcrhasil Ciisolasi baik in vivo maupun in vitro. Penelitian tentang

histopatologisnla bclum ads. Sehingga dalarn pcnelitian ini ingin dilakukan

pcngerirl)argari nrcti)(lc paia.Ljn uri{rrk rtclihat histopalologis virus dalanr

jaringan, pola petycbaran vinrs dalali jaringan dan pola kcnrsaknn jaringan

yang diai:ii,altfti-r c'ictr viras tersl'ut s,:hingga, tingkar iit:ganasarr i.irus s.:c.ara

h;stoprtologis da1..at digambarkan Nuclear Poll,hedrosis Virus NpV adatah

sasaran.



patogen serangga obligat yang dimanfaatkan rmtuk mengendalikan populasi

senrngga. Cara penularan virus NPV yang termasuk dalam farnili

Baculoviridae, genus Baculovirus ini hanya rerjadi melalui saluran pencernaan

serangga inangrrya (Gothama, I 994).
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